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Abstrak
 

Latar Belakang. Prevalensi trikuriasis di Desa Panimbang tahun 2018 sebesar 25,1%. Desa Panimbang

adalah desa berpenduduk miskin dengan sanitasi buruk serta memiliki kondisi desa yang bertanah liat dan

tercemar telur T. trichiura merupakan faktor risiko cacingan yang ditularkan melalui tanah. Oleh karena itu,

diperlukan penyuluhan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang trikuriasis dan

pencegahannya dengan ber-PHBS. Metode. Penelitian ini menggunakan desain pre-post study dengan

intervensi berupa penyuluhan kesehatan. Penelitian dilaksanakan di SDN 03 Panimbang, Kabupaten

Pandeglang pada Agustus 2019. Subjek diberikan kuesioner yang berisi 20 pertanyaan pre-test dan post-test

terkait infeksi T. trichiura. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 20. Hasil. Jumlah subjek adalah 46

orang yang terdiri atas 12 guru (91,7% perempuan, 8,3% laki-laki) dan 34 kader (100% perempuan).

Sebagian besar usia guru 46-55 tahun (41,7%) dan kader 26-35 (35,3%) dan 36-45 tahun (35,3%). Sebelum

penyuluhan kesehatan, tingkat pengetahuan subjek terdiri dari baik (45,7%), cukup (21,7%) dan kurang

(32,6%). Setelah penyuluhan kesehatan, terjadi peningkatan subjek dengan pengetahuan baik (87%) dan

penurunan subjek dengan pengetahuan cukup (4,3%) dan kurang (8,7%). Uji marginal homogeneity

memberikan nilai p<0,001 yang berarti bahwa tingkat pengetahuan subjek tentang gejala trikuriasis

berhubungan dengan penyuluhan kesehatan. Kesimpulan. Penyuluhan kesehatan efektif meningkatkan

pengetahuan guru dan kader tentang trikuriasis.

......Background. The prevalence of trichuriasis in Panimbang Village in 2018 was 25,1%. Panimbang

Village is a village with poor population and poor sanitation, and has a village condition with clay soil and

contaminated with T. trichiura eggs is a risk factor for soil-transmitted helminths. Therefore, health

education is needed to increase villagers’ knowledge about trichuriasis and its prevention by using PHBS.

Methods. This study used a pre-post study design with interventions of health education. The research was

conducted at SDN 03 Panimbang, Pandeglang District in August 2019. Subjects were given a questionnaire

containing 20 pre-test and post-test questions related to T. trichiura infection. Data were analyzed using

SPSS version 20. Results. The number of subjects was 46 people consists of 12 teachers (91,7% female,

8,3% male) and 34 cadres (100% female). Most of the teachers’ age was 46-55 years old (41,7%) and cadres

26-35 (35,3%) and 36-45 (35,3%) years old. Before health education, the level of subject knowledge

consisted of good (45,7%), moderate (21,7%) and poor (32,6%). After health education, there was an

increase in subjects with good (87%) knowledge and a decrease in subjects with moderate (4,3%) and poor

(8,7%) knowledge. The marginal homogeneity test showed p<0,001, which means the subject’s level of

knowledge about trichuriasis symptoms was related to health education. Conclusion. Health education is

effective to increase knowledge of trichuriasis in teachers and cadres.
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